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RINGKASAN

FENOLOGI Bruguiera Sexangula (LOUR.) POIR. DI TAMAN NASIONAL 
BERBAK DAN SEMBILANG SUMATERA SELATAN.
Karya ilmiah berupa Skripsi, Juli 2017

Nuril Khasanah, dibimbing Dr. Samo, M.Si, dan Dra. Nita Aminasih, M.P.

Phenology of Bruguiera sexangula in Berbak and Sembilang National Park South 
Sumatera.

Jurusan Biologi , Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Sriwijaya

xvi + 46 halaman, 2 tabel, 20 gambar, 4 lampiran

Fenologi adalah ilmu tentang periode fase-fase yang terjadi secara alami pada 
tumbuhan. Berlangsungnya fase-fase tersebut sangat dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungan sekitar seperti curah hujan, suhu, dan kelembaban udara. Pengamatan 
fenologi dikhususkan pada mangrove terutama jenis Bruguiera sexangula, karena 
informasi fenologi tentang B. sexangula di TNBS Sumatera Selatan tentang 
fenologi masih minim publikasinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan fenologi pembungaan dan 
karakteristik dari tahapan tersebut sehingga dapt diketahui waktu puncak 
berbunga dan pematangan buah di wilayah TNBS Sumatera Selatan. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Februari sampai September 2016. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode tagging atau penandaan pada kuncup bunga dan 
diamati sampai tahap menjadi propagul matang.
Hasil penelitian diperoleh pada 3 pohon yang berumur sekitar ± 5 tahun bahwa 
tahapan dari inisiasi bunga B. sexangula ke tahap propagul matang membutuhkan 
waktu ± 7 bulan, sehingga dapat diketahui puncak berbunga terjadi sekitar bulan 
Mei dan waktu panen propagul dapat dilakukan pada bulan Agustus- September. 
Berdasarkan pengamatan tahapan tersebut dapat dilihat karakteristik B. sexangula 
mempunyai bentuk buah yang silinder yang disebut juga propagul dan bergerigi 6 
pada permukaannya. Parameter iklim yang paling berpengaruh terhadap fenologi 
pembungaan di wilayah TNBS Sumatera Selatan adalah Curah hujan. Curah hujan 
yang tinggi sebelum perkembangan kuncup bunga pada umumnya diindikasikan 
sebagai faktor penting pembentukan kuncup bunga dan perkembangan bunga 
sedangkan curah hujan yang rendah mempengaruhi proses pematangan buah yang 
artinya pengaruhnya pada pematangan buah propagul adalah makin tinggi 
suhunya makin cepat matang.

Kata kunci 
Kepustakaan : 60 (1986-2016)

: fenologi, Bruguiera sexangula, pembungaan, TNBS.
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SUMMARY

Phenology of Bruguiera sexcmgula in Berbak and Sembilang National Park South 
Sumatera.

Scientific papers in the form of a skripsi, July 2017

Nuril Khasanah, Supervised by Dr. Samo, M.Si., dan Dra. Nita Aminasih, M.P. 
Fenologi Bruguiera sexangula di Taman Nasional Berbak dan Sembilang, 
Sumatera selatan

Departement of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 
University

xvi + 46 pages, 3 tables, 20 picture, 4 attachment

Phenology are Science of phases’s periods that occur naturally plant. The ongoing 
phases are strongly influenced by environmental conditions such as rainfall, 
temperature, and humidity. Phenological observations are devoted to mangroves, 
especially Bruguiera sexangula species, because of phenological information 
about B. sexangula in Sembilang and Berbak National Park (SBNP) South 
Sumatra that phenology is minimal only.
This reasearch has aimed to determine phenological stage of flowering and 
characteristics of these stages to known peak flowering time and fruit maturation 
in the area of SBNP South Sumatra. This research was conducted from February 
to September 2016. The method used in this research are tagging or marking the 
flower bud and observed until this stage becomes mature propagule.
The result of this research are obtained from 3 trees about ± 5 years old that the 
stage of the initiation of B. sexangula flowers to mature propagule stage takes ± 1 
months, so that it can be known that the flowering peak occurs around May and 
the propagule harvest time can be done in August-September. Based on 
observations of these stages can be seen the characteristic B. sexangula has a 
cylindrical fruit shape which is also called propagule and serrated 6 on its surface. 
The most influential climate parameter on flowering phenology in SBNP area of 
South Sumatra is rainfall. High rainfall prior to development of flower buds is 
generally indicated as an important factor in formation of flower buds and flower 
development while low rainfall affects process of ripening fruit which means its 
influence on maturation of propagule fruit is the higher temperature more quickly 
mature.

Key word :Phenology, Bruguiera sexangula, Flowering, SBNP South 
Sumatra.

Citation : 60 (1986-2016)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bentang alam Berbak dan Sembilang terletak antara 103°3r8.89-104°55’ 

10.04” BT dan 1°1’12.51” LS-2°26’11.12” LS. Bentang alam seluas 1.136.758 H 

berada di Provinsi Jambi (Kabupaten Muarojambi, Kabupaten Tanjung jabung 

Timur, dan Kota Jambi), dengan total 17 kecamatan dan 141 desa, dan Provinsi 

Sumatera Selatan (Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Musi Banyuasin), 

dengan total 4 kecamatan dan 55 desa. Status kawasan terdiri dari 25 % HP, 5% 

HPT, 2 % HL, 38 % KSA/KPA dan 30 % APL. Bentang alam Berbak Sembilang 

memiliki tipe ekosistem hutan rawa gambut, hutan rawa air tawar, hutan hujan 

dataran rendah dan mangrove (Suryadi et al, 2016).
Ekosistem mangrove di Taman Nasional Berbak dan Sembilang (TNBS) 

Sumatera Selatan berdasarkan data JICA (2016), merupakan kawasan terluas di 

Indonesia Bagian Barat dengan luas sekitar 77.500 hektar. Kondisi mangrove di 

kawasan ini mengalami tekanan dan degradasi dari tahun ke tahun sejak tahun 

1994. Kondisi saat ini hutan tersebut mengalami reduksi seluas 3.552 H selama 

periode 2001-2009. Salah satu kerusakan mangrove di wilayah TNBS disebabkan 

oleh alih fungsi dari hutan mangrove menjadi tambak.

Alih fungsi hutan tersebut mengakibatkan berkurangnya spesies-spesies 

mangrove sehingga diperlukan adanya upaya penanaman kembali spesies-spesies 

mangrove yang hilang tersebut. Penanaman kembali tersebut diperlukan bibit 

mangrove yaitu propagul yang matang sebagai upaya pembibitan. Proses

pematangan benih yang terjadi sejak fertilisasi ditunjukkan dengan adanya 

perubahan morfologi, biokimia maupun fisiologi. Salah satu faktor yang
mempunyai tingkat kualitas benih adalah proses perkembangan dan kematangan

benih. Dengan demikian untuk mengetahui matang fisiologi benih dapat diketahui 
dari kegiatan penelitian fenologi.

Kajian tentang tahap-tahap perkembangan dari proses perkembangan dari 

pembungaan sampai dengan benih atau propagul matang disebut juga studi

1 Universitas Sriwijaya

i



2

fenologi. Fenologi adalah ilmu tentang periode fase-fase yang terjadi secara alami 

pada tumbuhan. Berlangsungnya fase-fase tersebut sangat dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan sekitar seperti lamanya penyinaran, suhu, dan kelembaban 

udara (Fewless, 2006). Oleh karena itu pada penelitian ini aspek yang perlu 

diperhatikan dalam kajian fenologi adalah faktor lingkungan sebagai faktor 

penting pengamatan fenologi mangrove. Karena faktor lingkungan dan proses
antara iklim danperkembangan bunga, hubungannya saling timbal balik 

fenomena biologis (Samo & Ridho, 2015).
Waktu pengambilan propagul matang dilakukan pada area benih yang sudah 

diidentifikasikan. Wilayah TNBS ada 11 jenis mangrove sudah teridentifikasi 

waktu panen propagulnya salah satunya jenis Bruguiera sexangula yang berbuah 

pada bulan Oktober sampai dengan Desember (Destiarani et al., 2014). Informasi 

tersebut masih belum lengkap penjelasan nya atau minim informasi mengenai

fenologi B. sexangula belum ada ditemukan penelitian lebih lanjut mengenai 

waktu dari setiap tahapan perkembangan dari B. sexangula.

Informasi tentang waktu tahapan fenologi tersebut menurut 

Baskorowati (2013) dapat menjadi acuan bagi pemulia tanaman untuk 

menentukan kapan waktu terbaik untuk mengkoleksi biji yang mempunyai 

kualitas genetik yang baik. Sebagai contoh mengumpulkan biji-biji pada satu jenis 

pohon yang tidak serempak hanya pada satu waktu saja tidak akan mewakili 

keragaman genetik dari suatu tegakan tersebut. Sedangkan informasi pada tingkat 

individu juga akan berguna untuk menunjang kegiatan perkawinan buatan 

maupun pengkoleksian serbuk sari.

Bruguiera merupakan jenis mangrove yang mempunyai Indeks Nilai Penting 

(INP) yang rendah pada wilayah TNBS Sumatera Selatan (Theresia, 2015). 

Peranan suatu jenis menunjukkan INP yang tinggi maka peranan jenis tersebut 

sangat besar terhadap jenis mangrove lainnya dalam ekosistem tersebut sedangkan 

Bruguiera memiliki INP yang rendah dibandingkan dengan jenis 

lainnya yang ada di wilayah TNBS Sumatera Selatan (Miyakawa et al., 2014). 

Hal ini membuktikan peranan Bruguiera lebih kecil didalam ekosistem. Oleh 

karena itu untuk status keberlanjutan jenis Bruguiera maka jenis ini menjadi

mangrove
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menarik untuk dipelajari fenologi perkembangannya mulai dari munculnya tunas

bunga hingga propagul matang.
Informasi tentang fenologi Bruguiera terutama untuk jenis B. sexangula di 

kawasan TNBS Sumatera Selatan belum ditemukan publikasi ilmiahnya. Selama 

ini data yang dipakai sebagai acuan untuk melihat karakteristik dan fenologi 

digunakan adalah “Handbook of Mangrove in Indonesia Bali andmangrove
Lombok” merupakan buku yang dipakai hasil proyek hasil kerja sama Indonesia 

dan Jepang (Kitamura et al., 1997). Penggunaan buku tersebut hanya dipakai

untuk acuan dalam melihat karakteristik jenis mangrove dan tidak bisa dijadikan 

untuk menggambarkan waktu propagul B. sexangula matang di wilayahacuan

TNBS Sumatera Selatan.
Studi fenologi memiliki kepentingan praktis bagi perencanaan program 

pemulia tanaman tersebut terutama informasi data diharapkan akan dapat 

menyediakan panduan bagi para peneliti dalam merencanakan program pemulihan 

dan perbaikan potensi genetik tanaman serta dapat digunakan sebagai informasi 

data dalam studi dan kajian lebih mendalam berkelanjutan dengan B. sexangula.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut:

a. Bagaimana tahapan fenologi pembungaan B. sexangula dan karakteristik 

dari tahapan tersebut?

b. Kapan propagul B. sexangula matang secara morfologi dan bagaimana 

karakteristik propagul tersebut dari muda- pada fase propagul matang?

c. Bagaimana kaitannya tahapan pembentukan organ reproduktif dengan 

keadaan iklim sekitar B. sexangulal

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui tahapan fenologi pembungaan B. sexangula dan karakteristik 

dari tahapan tersebut.
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b. Mengetahui propagul B. sexangula matang secara morfologi dan melihat 

perbedaan karakteristik propagul tersebut dari muda pada fase propagul 

matang.
d. Mengetahui kaitannya tahapan pembentukan organ reproduktif dengan 

keadaan iklim sekitar B. sexangulal

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai data fenologi B. sexangula di 

kawasan TNBS Sumatera Selatan.
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